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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 
hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI Semarang melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT). Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru 
yang dilakukan oleh siswa (Arikunto dkk, 2008: 3). Desain penelitian ini digunakan karena peneliti 
berupaya memperbaiki keaktifan dan hasil belajar sejarah siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Hasil belajar siswa sebelum 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) diperoleh nilai 
rata-rata kelas 61,18 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 6,25%. Pada siklus I setelah 
diadakan penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) diperoleh nilai rata-rata 74,45 dengan persentase ketuntasan klasikal 62,50%. Pada 
siklus I nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal sudah meningkat, tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan. Selanjutnya diadakan siklus II dan diperoleh data yaitu nilai rata-rata kelas 
sebesar 81,43 dengan ketuntasan klasikal mencapai 93,75%. Pada siklus II terjadi peningkatan dan 
sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ketuntasan belajar klasikal 75%. 
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PENDAHULUAN 
Mata Pelajaran sejarah yang diajarkan di SMA memiliki peran strategis dalam pembentukan 
karakter bangsa. Pada lampiran Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar mata pelajaran sejarah 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA) Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah dijelaskan bahwa “Mata pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. Hal ini dikarenakan pendidikan sejarah memiliki arti 
penting dalam pembentukan kesadaran dan wawasan kebangsaan. Arti penting ini dapat ditangkap dari 
makna edukatif dari pendidikan sejarah itu sendiri. Makna yang bisa ditangkap dari pendidikan sejarah 
adalah bahwa pendidikan sejarah bisa memberikan kearifan dan kebijaksanaan bagi yang 
mempelajarinya (Widja, 1989: 49).  
Pendidikan sejarah memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting bagi individu. Melalui 
pembelajaran sejarah, diharapkan dapat memotivasi dan membimbing siswa dalam melakukan refleksi 
ke masa lalu agar memperoleh nilai-nilai yang bermanfaat bagi masa kini dan masa depan karena 
sejarah merupakan sumber inspirasi dan aspirasi untuk masa kini dan menghadapi tantangan masa 
depan. Fungsi ini belum dapat tercapai karena siswa belum memiliki kesadaran dalam belajar sejarah 
dan belum memahami fungsi belajar sejarah. Hal ini disebabkan selama ini pelajaran sejarah hanya 
bersifat satu arah yaitu hanya bercerita tentang masa lampau tanpa memberi waktu untuk peserta didik 
untuk dekat dengan pengalaman belajar mereka.  
SMA Karangturi Semarang merupakan salah satu dari beberapa sekolah yang berada di 
Semarang. Sekolah ini terletak di Jln. Padma Boulevard Selatan Blok F Kompleks Perumahan Graha 
Padma. Berdasarkan pengamatan pada saat observasi awal yang dilakukan di SMA Karangturi 
Semarang khususnya pada kelas XI, ditemukan beberapa permasalahan yang mempengaruhi hasil 
belajar yang diperoleh siswa. 
Masalah yang ditemukan adalah siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 
dengan beberapa perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung. Dari jumlah 30 siswa, 40% aktif 
dalam kerjasama kelompok, 13,3% bertanya kepada guru atau siswa lain, 13,3% menjawab pertanyaan 
dari guru, 13,3%siswa mengajukan pendapat, 13,3% mencari informasi, 21,87% memberi saran dan 
16,7%dapat memecahkan soal/masalah yang diberikan guru. Berikut adalah tabel tentang keaktifan 
siswa dalam pembelajaran.  
Tabel 1. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pada Saat Observasi Awal 







Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 26 86,7% 4 13,3% 
2 Kerjasama dalam kelompok 12 40% 18 60% 
3 
Bertanya kepada guru atau 
siswa lain 4 13,3% 26 86,7% 
4 
Menjawab pertanyaan dari 
guru atau teman lain 4 13,3% 26 86,7% 
5 
Mendengarkan dengan baik 
ketika teman berpendapat 12 40% 18 60% 
6 Mengajukan pendapat 4 13,3% 26 86,7% 
7 
Mencari informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 7 21,87% 23 76,7% 
8 Mengerjakan tugas 18 60% 12 90,62% 
9 Memberi saran 5 16,7% 25 83,3% 
10 Memecahkan soal/masalah 4 13,3% 26 86,7% 
Sumber: Hasil pengamatan peneliti 
Dari kesepuluh indikator di atas, indikator keaktifan yang ingin diselesaikan ada sembilan. 
Diantaranya kerjasama siswa dalam kelompok, bertanya kepada guru atau teman lain, menjawab 
pertanyaan dari guru atau teman lain, mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, 
mengajukan pendapat, mencari informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, mengerjakan 
tugas, memberi saran, dan memecahkan soal/ masalah. Indikator keaktifan siswa yang pertama yaitu 
perhatian terhadap penjelasan guru tidak menjadi permasalahan yang ingin dipecahkan, hal ini 
dikarenakan indikator tersebut sudah mencapai hampir 100%. 
Pada Kompetensi Dasar (KD) Menganalisis peristiwa  sekitar proklamasi 17 Agustus 1945 
dan pembentukan pemerintahan Indonesia, dari 30 siswa kelas XI IPA 1 rata-rata hasil belajar sebesar 
75, 25 .  Dari 30 siswa, 10 siswa mendapatkan nilai kurang dari 76. 15 orang mendapat nilai antara 77 
dan 89, dan 5 siswa mendapatkan nilai lebih dari 90. Hasil belajar tersebut dirasa kurang maksimal. 
Berikut adalah hasil belajar siswa SMA Karangturi Semarang di tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Karangturi Semarang 
 No Nilai F % Katagori 
1 ≤ 76 10 33,3% Rendah 
2 77-
89 
15 50 % Sedang 
3 ≥ 90 5 16,7 % Tinggi  
Jumlah 30 100%  
Sumber: Daftar nilai guru sejarah 
Memperhatikan kondisi tersebut, perlu kiranya diambil tindakan untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar pada kelas XI IPA 1 pada Kompetensi Dasar selanjutnya yaitu menganalisis 
perkembangan ekonomi keuangan dan politik pada masa awal kemerdekaan sampai tahun 1950. Oleh 
karena itu perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan penelitian tindakan kelas.  
Setelah berdiskusi dengan kolaborator mengenai permasalahan di atas, keaktifan dan hasil 
belajar siswa selama pembelajaran merupakan masalah yang harus diselesaikan. Rendahnya keaktifan 
siswa dalam pembelajaran diperkirakan karena penggunaan model yang kurang dapat mengaktifkan 
siswa. Siswa hanya menjadi pendengar dan tidak banyak diikutsertakan dalam pembelajaran. 
Meskipun guru menerapkan diskusi kelompok, namun kelompok diskusi tersebut kurang dapat 
mengaktifkan siswa karena hanya meminta siswa menjawab pertanyaan yang bersifat hafalan bukan 
analisis. Dari diskusi dengan kolaborator maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 
memecahkan masalah tersebut. Model yang dirasa bisa memecahkan masalah tersebut adalah model 
kooperatif tipe Number Head Together (NHT).  
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain 
dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengarah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing (Slavin, 2008:4). 
Pembelajaran kooperatif ini menfasilitasi siswa untuk siswa dapat membantu siswa lain dalam 
mendiskusikan masalah yang diberikan guru. Dengan berdiskusi dan berargumentasi dalam kelompok 
maka siswa dalam kelompok dapat saling melengkapi pemahaman pelajaran. 
Number Head Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. Model 
Numbered Head Together (NHT) ini dapat mengaktifkan siswa. Model ini mendukung untuk 
pemecahan indikator keaktifan di atas, hal ini dikarenakan model NHT mendukung siswa agar aktif 
dalam kerjasama kelompok, bertanya kepada guru atau teman lain, menjawab pertanyaan dari 
guru/siswa lain, mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, mengajukan pendapat, mencari 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, mengerjakan tugas, memberi saran, dan 
memecahkan soal/ masalah. Kelebihan model tersebut dinilai kolaborator cocok untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. Dengan penerapan model ini diharapkan keaktifan siswa dalam kelas 
dapat meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Upaya 
Meningkatkan keaktifan Dan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI 
Semarang Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Tahun 
2017/2018.” 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam penelitian ini akan diangkat 
permasalahan, yaitu Apakah melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together 
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI 
Semarang tahun ajaran 2017/2018? 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI Semarang melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Siswa 
a. Memberi suasana baru bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang diharapkan memberi 
semangat baru dalam belajar 
b. Membantu mempermudah siswa dalam menguasai materi sesuai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah 
2. Manfaat Bagi Guru 
a. Meningkatkan profesionalitas guru 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran 
c. Menambah pengetahuan dan keterampilan guru mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) sehingga pada waktu tertentu dapat dimanfaatkan untuk 
pembelajaran berikutnya 
Batasan istilah sangat penting artinya karena berfungsi untuk memberi batasan ruang lingkup 
dan ini merupakan usaha peneliti dengan pembaca atau pihak-pihak yang terkait agar tidak terjadi 
kesalahpahaman atau missunderstanding. Dalam penelitian ini yang perlu mendapatkan batasan istilah 
adalah :  
1. Peningkatan 
Peningkatan merupakan proses, cara, perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan dan sebagainya 
(Tim Penyusun KBBI, 1989: 951). Peningkatan yang dimaksud disini adalah perbuatan 
meningkatkan hasil belajar sejarah pada siswa kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI Semarang 
Tahun ajaran 2017/2018. 
2. Keaktifan Siswa 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (2001: 24-25), aktif adalah giat (bekerja dan berusaha), 
sedangkan keaktifan adalah suatu keadaan atau hal dimana siswa dapat aktif. Keaktifan yang 
dimaksud di sini adalah keaktifan siswa SMA KARANGTURI Semarang selama pembelajaran 
sejarah. 
3. Hasil Belajar Sejarah 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 
aktivitas belajar (Anni, 2007 : 5). Hasil belajar disini adalah hasil tes belajar siswa setelah 
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Head together (NHT) pada pelajaran 
Sejarah kelas XI IPA 1 pada KD menganalisis perkembangan ekonomi keuangan dan politik pada 
masa awal kemerdekaan sampai tahun 1950 
4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
Numbered Head Together (NHT) adalah struktural pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (dalam Ibrahim 2000:25).  
5. SMA KARANGTURI SEMARANG 
SMA KARANGTURI Semarang merupakan lokasi yang digunakan dalam penelitian, sedangkan 
subjek penelitiannya sendiri adalah siswa yang duduk di kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI 
Semarang. 
 
Sejauh yang peneliti ketahui, terdapat beberapa penelitian tentang penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together untuk meningkatkan keaktifan siswa. Berikut 
adalah beberapa penelitian sebelumnya tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
diantaranya: 
Musfirotun. 2010. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
pendekatan Cooperatif tipe Numbered head together pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Buwaran Mayong jepara.. Jurnal Kependidikan Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head together dapat meningkatkan keaktifan 
siswa. 
Mahardika, Silvia. 2011. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT)  disertai media Audio Visual Untuk meningkatkan partisipasi siswa kelas VII E SMP 
Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajarn 2009/2010. Skripsi, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Numbered head 
together dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Biologi kelas VII E 
semester genap SMP negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Siswa menjadi lebih 
berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Delima, Sitorus Herta dkk.-. Efektivitas Model Pembelajaran Tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata pelajaranteknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap 
hasil belajar siswa. Penelitian, UPI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) efektif digunakan sebagai salah satu 
model pembelajaran di SMA Pasundan 8. Respon siswa terhadap model pembelajaran tipe 
Numbered Head Together (NHT) sangat baik karena siswa lebih dominan menyukai 
pembelajaran ini dan membuat siswa lebih aktif dalam kelas. 
Dian, Wahyuni Verawati. 2008. Penerapan Numbered Head Together (NHT) untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas IX B di SMP Negeri 1 Modung 
Bangkalan. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar biologi siswa kelas IX B SMP N 1 modung Bangkalan. 
Mufarrihah. 2011. Penerapan metode kooperatif Numbered Head Together (NHT) 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar Al-Qur’an Hadist pada Materi surat AL-Lahab 
siswa kelas IV A MI Sabilul ’Ulum MayongLor Mayong Jepara. Skripsi, IAIN Walisongo 
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan, 
pada siklus I (57,14%%), artinya mempunyai minat sedang, dan siklus II (75%), artinya 
mempunyai minat yang tinggi. Hasil belajar Al Qur’an Hadist siswa juga mengalami 
peningkatan, hal itu ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal belum 
tercapai, dan pada siklus (67,86%), artinya ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai, 
dan pada siklus II (78,57%), artinya ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh siswa (Arikunto dkk, 
2008: 3). Tujuan penelitian ini adalah memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran 
sejaran di kelas secara berkesinambungan. Desain penelitian ini digunakan karena peneliti 
berupaya memperbaiki keaktifan dan hasil belajar sejarah siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian yang berjudul ”Upaya Meningkatkan keaktifan Dan Hasil Belajar Sejarah Siswa 
Kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI Semarang Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Number Head Together (NHT) Tahun 2017/2018” dilaksanakan oleh peneliti di SMA 
KARANGTURI Semarang yang berlokasi di Jln. Padma Boulevard Selatan Blok F Kompleks 
Perumahan Graha Padma. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2018. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 1 SMA 
KARANGTURI Semarang yang berjumlah 30 orang. Siswa pada kelas tersebut memiliki tingkat 
keaktifan yang rendah dibanding kelas lain. Sehingga peneliti memilih kelas tersebut untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian yang nantinya diharapkan dapat membantu kelancaran dalam 
proses pengambilan data dan prosedur kerja penelitian.  
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam 2 (dua) siklus, setiap 
siklus ada 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan pengamatan (observasi), dan refleksi. 


















Gambar 2  Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Mulyasa, 2009 : 73) 
 
Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan untuk setiap siklus adalah sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan siklus I 
1) Perencanaan  
a) Merancang skenario pembelajaran yang berupa rencana pembelajaran. 
b) Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi soal siklus I 
serta lembar pengamatan kinerja guru dan keaktifan siswa. 
c) Peneliti mempersiapkan bahan ajar dan media yang digunakan dalam pembelajaran 
yaitu kartu indeks dan lembar pertanyaan. 
2) Pelaksanaan 
a) Guru menyampaikan apersepsi. 
b)  Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
c)  Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor  
d) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya  
e) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya  
f) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan 
hasil kerjasama mereka  
g) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain 
h) Evaluasi  
i) Kesimpulan 




3. Observasi  
4. Refleksi 
1. Rencana  
3. Observasi 
4. Refleksi 
 3) Pengamatan/Observasi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengisi lembar observasi berupa 
lembar pengamatan guru dan lembar pengamatan siswa. 
4) Refleksi  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan analisis hasil observasi 
dan hasil evaluasi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan. 
Apabila pelaksanaan siklus I belum tuntas berdasarkan indikator keberhasilan maka 
dilaksanakan siklus berikutnya sampai indikator berhasil tercapai. Hasil analisis 
digunakan sebagai acuan untuk langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 
b. Pelaksanaan siklus II 
Siklus ke II dilaksanakan setelah melakukan refleksi dari siklus pertama. Prosedurnya sama 
dengan siklus pertama yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap kinerja guru dan keaktifan siswa. Sedangkan data 
kuantitatif diperoleh dari hasil tes evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklus. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengamatan atau observasi  
Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai upaya pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang dijadikan bahan kajian untuk 
mendapat pengalaman dan data sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Pengalaman mengoptimalkan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 
sadar dan kebiasaan. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra (Arikunto, 2006:156) 
Dalam penenelitian tindakan kelas ini, peneliti sebagai observer yang mengamati 
proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). Adapun faktor yang diteliti adalah faktor guru, faktor siswa, 
dan proses yang terjadi di dalam kelas (interaksi antara guru dan siswa ).  
b. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok (Arikunto, 2006 : 150). 
Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar sejarah siswa setelah pembelajaran 
sejarah dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
Penelitian ini terdiri dua siklus, setiap akhir siklus diadakan tes evaluasi. Tes yang dilakukan 
berbentuk pilihan ganda dan berjumlah 20 soal dengan lima pilihan jawaban. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2006: 156). Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau 
data-data yang mendukung penelitian yang meliputi data tentang siswa dan hasil belajar yang 
diperoleh serta foto-foto yang diambil saat penelitian.  
 
 
F. Analisis Data 
Analisis data dilaksanakan secara statistik deskriptif terhadap data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif berupa hasil observasi terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa. Sedangkan data 
kuantitatif berupa hasil tes evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklus. Data observasi tidak 
semuanya dilaporkan tetapi direduksi dan diseleksi kemudian data yang mendukung dilaporkan 
sedangkan data yang tidak  mendukung tidak dipakai. 
Dari data tersebut akan dianalisis menggunakan rumus : 
a. Rata-rata kelas 
Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada masing-masing siklus menggunakan rumus: 
Nilai rata-rata =   
      (Sumber: Wardhani, 2007: 5.19) 
b. Ketuntasan belajar secara klasikal 
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus : 
Tingkat ketuntasan belajar =  x 100% 
(Sumber: Aqib, 2010: 41) 
c. Lembar observasi keaktifan siswa  
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran. Data aktivitas siswa dianalisis menggunakan deskriptif persentase. Untuk 
menghitung persentasenya digunakan rumus: 
Tingkat keaktifan siswa (% skor) =  x 100% 
d. Lembar observasi kinerja guru 
Lembar observasi kinerja guru digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
kegiatan guru pada saat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). Data diambil sekali dalam setiap siklus sehingga diperoleh gambaran 
perubahan kegiatan guru. Menghitung persentase skor kinerja guru, dapat menggunakan rumus 
sebagaimana untuk menghitung tingkat keaktifan siswa. 
G. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika keaktifan siswa dalam setiap indikator 
lebih dari 80%. Adapun untuk hasil belajar adalah secara individual mencapai nilai yang 
ditetapkan dalam KKM yakni  ≥ 77, dan secara klasikal minimal 75% dari seluruh siswa yang 
mencapai ketuntasan. Adapun alat ukurnya adalah dengan menganalisis persentase ketuntasan 
belajar siswa dari tes siklus yang telah dikerjakan.  
H. Jadwal Penelitian 
 
No Rincian Kegiatan Bulan 
Maret   April  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Instrumen          
 SIKLUS 1 
2 Penyusunan perangkat 
pembelajaran 
        
3 Pelaksanaan 
a.  
        
 Observasi          
 Refleksi          
 SIKLUS 2 
4 Penyusunan perangkat 
pembelajaran  
        
 b.  
 Pelaksanaan         
 Observasi          
 Refleksi         
5 Analisis Data         
6 Penyusunan laporan         
 
I. Personalia/Pelaksana Penelitian 
1. Ketua  
Nama lengkap dan gelar  : Ika Sulistyowati, S. Pd. 
Jabatan Fungsional   : Guru Sejarah SMA  
Bidang keahlian   : Sejarah 
Waktu untuk penelitian   : 15 Jam/ Minggu 
Tugas     : 
a. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan 
b. Menyusun perencanaan Pembelajaran NHT 
c. Terlibat dalam semua kegiatan 
d. Menyusun laporan 
2. Anggota peneliti 
a. Nama lengkap dan gelar  : Wiyanto, M.Pd. 
b. Golongan/ pangkat/NIP  :  
c. Jabatan fungsional   : Guru Sejarah 
d. Bidang Keahlian   : Sejarah 
e. Waktu untuk penelitian ini  : 12 Jam/ Minggu 
f. Tugas 
a. Menyusun perencanaan pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe NHT 
b. Menyusun instrumen 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Awal Penelitian 
Masalah yang ditemukan adalah siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan beberapa perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung. Dari jumlah 30 
siswa, 40% aktif dalam kerjasama kelompok, 13,3% bertanya kepada guru atau siswa lain, 13,3% 
menjawab pertanyaan dari guru, 13,3% siswa mengajukan pendapat, 21,87% mencari informasi, 
16,7% memberi saran dan 13,3% dapat memecahkan soal/masalah yang diberikan guru. Berikut 
adalah tabel tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran.  
Tabel 4. Aktifitas Siswa Selama Pembelajaran Pra Siklus 







Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 26 86,7% 4 13,3% 
2 Kerjasama dalam kelompok 12 40% 18 60% 
3 
Bertanya kepada guru atau 
siswa lain 4 13,3% 26 86,7% 
4 Menjawab pertanyaan dari 4 13,3% 26 86,7% 
guru atau teman lain 
5 
Mendengarkan dengan baik 
ketika teman berpendapat 12 40% 18 60% 
6 Mengajukan pendapat 4 13,3% 26 86,7% 
7 
Mencari informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 7 21,87% 23 76,7% 
8 Mengerjakan tugas 18 60% 12 90,62% 
9 Memberi saran 5 16,7% 25 83,3% 
10 Memecahkan soal/masalah 4 13,3% 26 86,7% 
Sumber: Hasil pengamatan peneliti 
 
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 SMA KARANGTURI Semarang 
No Nilai F % Katagori 
1 ≤ 76 10 33,3% Rendah 
2 77-
89 
15 50 % Sedang 
3 ≥ 90 5 16,7 % Tinggi  
Jumlah 30 100%  
Sumber: Daftar nilai guru sejarah 
Berdasarkan kondisi dan data awal tersebut dilakukan tindakan untuk membantu siswa 
dalam memahami materi dan meningkatkan hasil belajar. Langkah yang diambil dalam penelitian 
ini yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) yang diharapkan dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran sehingga 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus, yang 
setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 dan 23 Maret 2018 dengan alokasi waktu 2 x 
45 menit. 
Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus I meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada siklus I guru menyampaikan materi Masa Demkrasi Liberal. Dalam tahap 
perencanaan guru melakukan berbagai langkah yaitu (1) merumuskan tujuan yang hendak 
dicapai dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). Adapun tujuan tersebut adalah tujuan akademik dan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Tujuan akademik difokuskan agar siswa 
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 77 dan ketuntasan klasikal minimal 60 
%. Tujuan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan yaitu diharapkan 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mempelajari sejarah, 
(2) guru merencanakan skenario pembelajaran yang berupa rencana perbaikan 
pembelajaran, (3) guru merancang pembentukan kelompok yang terdiri dari lima sampai 
enam siswa setiap kelompok, (4) guru merancang alat evaluasi yang diberikan kepada 
 siswa untuk mengukur keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).  
b. Pelaksanaan (Acting) 
Kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran pada siklus pertama 
yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan apersepsi sebagai upaya 
untuk memberikan rangsangan kepada siswa agar lebih siap belajar dengan memberikan 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan pada 
pembelajaran siklus I.  
Kegiatan selanjutnya, guru menyampaikan prosedur pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan membagi siswa ke 
dalam lima kelompok. Pembentukan kelompok sesuai dengan kelompok sesuai dengan 
posisi tempat duduk. Kemudia guru memulai pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).  
Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus I, guru memberikan tes evaluasi siklus I 
untuk mengukur hasil belajar siswa. Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan 
siklus I dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 6. Data Hasil Belajar Siswa XI IPA 1 Siklus I 
No. Pencapaian Pra siklus Siklus I 
1. Nilai tertinggi 93 81 
2. Nilai terendah 47 65 
3. Rata-rata nilai 61,18 74,45 
4. % Ketuntasan belajar 
klasikal 
6,25% 62,5% 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui adanya peningkatan hasil belajar sebelum 
tindakan dan setelah dilakukan tindakan pada akhir siklus I. Nilai rata-rata dan presentase 
ketuntasan belajar sudah meningkat dari data awal yaitu dari nilai rata-rata 61,18 menjadi 
74,45 dan ketuntasan secara klasikal dari 6,25% menjadi 62,5%. Akan tetapi, ketuntasan 
belajar siklus I yang hanya mencapai 62,5%. belum memenuhi kriteria indikator 
keberhasilan ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75 % siswa belajar tuntas 
sehingga perlu perbaikan pada siklus berikutnya. 
c. Pengamatan (Observing) 
Tahapan pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang berlangsung 
dengan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar pengamatan yang telah tersedia. 
Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu 
aspek keaktifan siswa dan kinerja guru. 
1) Aspek Keaktifan Siswa 
Pada saat pelaksanaan siklus I, secara umum proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi 
Demokrasi Liberal sudah berjalan dengan baik. Semua siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Karangturi Semarang hadir dalam pembelajaran sejarah pada siklus I. Dalam 
pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe NHT  berjalan baik. Kerjasama siswa 
dalam kelompok terlihat cukup baik. Mereka juga mulai berani mengajukan pendapat 
dan memberikan saran kepada siswa lain. Mereka juga mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik. Terlihat kenaikan persentase keaktifan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Persentase keaktifan siswa kelas XI IPA 1 dalam 
pembelajaran siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I 












kelompok 27 90% 3 10% 
2 
Bertanya kepada guru 
atau siswa lain 19 63,33% 11 36,67% 
3 
Menjawab pertanyaan 
dari guru atau teman 
lain 27 90% 3 10% 
4 
Mendengarkan dengan 
baik ketika teman 
berpendapat 24 80% 6 20% 
5 Mengajukan pendapat 27 90% 3 10% 
6 
Mencari informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 21 70% 9 30% 
7 Mengerjakan tugas 28 93,3% 2 6,67% 
8 Memberi saran 21 70% 9 30% 
9 
Memecahkan 
soal/masalah 28 93,3% 2 6,67% 
 Rata-rata 222 82,21 % 48 17,79 % 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil observasi dan dilakukan analisis data, maka diperoleh data 
bahwa pada siklus I secara keseluruhan tingkat keaktifan siswa sebesar 82,21 %.  
2) Aspek Kinerja Guru 
Hal yang diamati oleh peneliti terhadap kinerja guru pada pelaksanaan 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT)  pada siklus I terdiri dari empat kompetensi yang 
tersusun atas beberapa aspek (Tim penyusun buku pedoman PPL UNNES, 2011: 16-
19).  
Data hasil observasi tersebut digunakan untuk mengetahui kinerja guru selama 
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi dan dilakukan analisis data, 
diperoleh data bahwa pada siklus I tingkat kemampuan guru dalam menguasai kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) adalah 84,17 % termasuk kategori baik dengan perolehan jumlah 
skor 143 dari skor maksimal 170.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi merupakan koreksi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada siklus I. Dari refleksi yang 
dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut : (1) situasi dalam kelas agak gaduh sehingga 
mengganggu kelas lain, (2) siswa di dalam kelompok terkadang bingung dengan 
 pembagian tugas mereka (3) berdasarkan hasil tes yang diberikan oleh guru pada siklus I 
siswa yang tuntas baru mencapai 62,5% sehingga belum mencapai kriteria ketuntasan 
klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75 % siswa belajar tuntas.  
Belum tercapainya hasil belajar siswa pada siklus I dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang diterapkan cenderung 
baru, sehingga terdapat beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam diskusi kelompok siswa kurang dalam menyiapkan sumber-sumber belajar. 
2. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, baik dalam mengajukan atau 
menjawab pertanyaan. 
3. Kurangnya mengoptimalkan waktu dan suasana belajar di kelas yang ramai pada saat 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
Berdasarkan kekurangan pada siklus I, maka peneliti sebagai observer dan guru 
sebagai sumber belajar berkolaborasi untuk menyusun rencana tindak lanjut (RTL) dalam 
perbaikan pada siklus berikutnya. Rencana tindak lanjut tersebut antara lain: 
1. Kesiapan siswa untuk menyiapkan sumber belajar untuk materi selanjutnya 
2. Memotivasi siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, baik dalam 
hal mengajukan ataupun menjawab pertanyaan di hadapan siswa yang lain serta 
memberikan reward berupa nilai. 
3. Guru harus mampu mengoptimalkan waktu dengan baik dan mengkondisikan siswa 
secara keseluruhan, agar pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) berjalan lebih sistematis. 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
Dalam pelaksanaan siklus I, indikator penelitian yang telah ditetapkan belum tercapai 
sehingga dilanjutkan ke siklus II. Siklus II dilaksanakan tanggal 6 April 2018 dan 13 April 
2018 dengan alokasi waktu 2 X 45 menit. Pada siklus II materi yang disampaikan yaitu 
Ekonomi Demokrasi Liberal. Secara umum kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II lebih 
meningkat dibandingkan dengan siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan selama pembelajaran 
pada siklus II meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a. Perencanaan (Planning) 
Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus I. Sebelum proses pembelajaran pada 
siklus II dimulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada siklus I. Proses pembelajaran 
pada siklus II, guru berusaha untuk lebih menguasai model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dalam penerapannya dapat berjalan dengan baik dan 
siswa-siswa pun dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Diharapkan dalam 
pelaksanaan siklus II suasana pembelajaran dapat lebih menyenangkan dan tidak kaku 
sehingga keaktifan siswa, kerjasama dalam kelompok maupun hasil belajarnya dapat 
meningkat. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Tindakan yang dilakukan guru pada siklus II yaitu mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru memberikan apersepsi dan motivasi siswa dengan 
mengingatkan sedikit pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru juga menyampaikan 
tujuan materi yang akan dipelajari serta manfaat pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyampaikan materi secara garis besar 
urutan perjuangan diplomasi Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi siswa tentang perjuangan diplomasi Indonesia 
dalam mempertahankan kemerdekaan. Guru mengorganisasikan kelompok yang telah 
dibentuk pada siklus I untuk bekerjasama dalam mengerjakan lembar pertanyaan. Guru 
memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. Kemudian kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 
mengerjakannya atau mengetahui jawabannya. 
Setelah selesai berdiskusi, guru menunjuk nomor siswa untuk melaporkan hasil 
kerjasama mereka. Guru kemudian mempersilakan siswa untuk memberi tanggapan dari 
teman lain. Kemudian guru menunjuk nomor lain untuk giliran selanjutnya. Setelah selesai 
guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.  
Pada akhir pembelajaran guru memberikan tes evaluasi siklus II untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum tindakan, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 8. Data Hasil Belajar Siswa XI IPA 1 Siklus II 
No. Pencapaian Pra siklus Siklus I Siklus II 
1. Nilai tertinggi 93 81 95 
2. Nilai terendah 47 65 70 
3. Rata-rata nilai 61,18 74,45 81,43 
4. %  Ketuntasan belajar 6,25% 62,5% 93,75% 
Sumber: Data Hasil Penelitian 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus II. 
Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar sudah meningkat dari siklus I yaitu dari 
nilai 74,75 menjadi 81,43 dan ketuntasan secara klasikal dari 62,50% menjadi 93,75%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil belajar sejarah sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75 % siswa belajar 
tuntas.  
c. Pengamatan (Observing) 
Pada siklus II aspek yang diamati masih sama seperti siklus I, yaitu keaktifan siswa 
dan kinerja guru.  
1) Aspek Keaktifan Siswa 










1 Kerjasama dalam kelompok 29 96,67 1 3 
2 
Bertanya kepada guru atau 
siswa lain 21 70 9 30 
3 
Menjawab pertanyaan dari 
guru atau teman lain 29 96,67 1 0,03 
4 
Mendengarkan dengan baik 
ketika teman berpendapat 27 90 3 10 
5 Mengajukan pendapat 18 93,33 2 6,67 
6 
Mencari informasi yang 
diperlukan untuk 
pemecahan masalah 25 83,33 5 16,67 
7 Mengerjakan tugas 30 100 0 0 






Secara kualitas pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siklus II lebih 
meningkat dibandingkan dengan siklus I. Dari hasil pengamatan, pada saat pelaksanaan 
siklus II, secara umum proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi perjuangan diplomasi 
Indonesia dalam Mempertahankan kemerdekaan sudah berjalan dengan baik. Semua 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Karangturi Semarang hadir dalam pembelajaran sejarah 
pada siklus I. Dalam pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe NHT  berjalan 
baik. Kerjasama siswa dalam kelompok terlihat sangat baik. Mereka juga berani 
mengajukan pendapat dan memberikan saran kepada siswa lain. Mereka juga 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik. Terlihat kenaikan persentase 
keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. Persentase keaktifan siswa kelas XI 
IPA 1 dalam pembelajaran siklus 1 dapat dilihat pada. Sehingga dapat disimpulkan 
keaktifan siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I. Lembar pengamatan aktivitas 
siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 9. 
Secara keseluruhan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran pada siklus II 
mencapai 88,52 %. Dalam arti keaktifan siswa pada siklus II meningkat 6,31% 
dibandingkan pada siklus I yang tingkat keaktifan siswa sebesar  82,21 % 
Analisis pengamatan terhadap aktifitas siswa kelas XI IPA 1 SMA Karangturi 
selama proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siklus II dapat dilihat pada 
lampiran 27. 
2) Aspek Kinerja Guru 
Pengamatan terhadap kinerja guru pada siklus II masih sama seperti pada siklus 
I, hanya saja materinya yang berbeda. Pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  pada siklus II 
termasuk kategori sangat baik karena mencapai 90,58% . dan mengalami peningkatan 
daripada siklus I.  
Kinerja guru dalam pembelajaran sejarah pada siklus II mengalami peningkatan 
yaitu: (1) kompetensi pedagogik meliputi aspek membantu siswa menumbuhkan 
kepercayaan diri dan mengorganisasikan urutan materi; (2) kompetensi profesional 
meliputi kemampuan membuka pelajaran, kemampuan mengelola kelas, kemampuan 
mengadakan variasi pembelajaran dan kejelasan dalam penyajian materi; dan (3) 
kompetensi kepribadian yaitu kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelas atau siswa 
yang juga mengalami peningkatan. Peningkatan kinerja guru tersebut karena guru mulai 
terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan sehingga pembelajaran 
berlangsung kondusif, menyenangkan dan meningkatkan keantusiasan siswa dalam 
belajar sejarah. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa dan kinerja guru dalam 
pembelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran pada siklus II telah mengalami 
peningkatan. Demikian juga nilai tes evaluasi yang diperoleh siswa pada siklus II 
8 Memberi saran 21 70 9 30 
9 Memecahkan soal/masalah 29 96,67 1 3 
 Rata-rata 229 88,52 % 31 11,48 % 
mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata kelas adalah 74,45 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 62,50%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas adalah 81,43 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 93,75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil 
belajar sejarah sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75 
% siswa belajar tuntas. 
C. Pembahasan  
Pembahasan dalam PTK ini didasarkan atas hasil pengamatan yang dilanjutkan dengan 
kegiatan evaluasi dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I  dan II menunjukkan 
bahwa pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) mengalami peningkatan, baik dari segi hasil belajar siswa maupun 
keaktifan siswa dan kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berusaha 
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat terlihat dalam langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang tercermin selama proses pembelajaran 
yang didominasi oleh aktivitas siswa. Pembelajaran dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil 
secara heterogen, yaitu siswa dengan kemampuan akademik yang telah diatur sesuai posisi tempat 
duduk sehingga siswa dapat bekerjasama dalam memecahkan masalah dan memahami materi. 
Melalui serangkaian kegiatan diskusi kelompok, diharapkan siswa dapat memahami materi 
Demokrasi Liberal. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) juga mengajarkan ketrampilan sosial dan demokrasi. Dengan adanya penghargaan 
terhadap kelompok dengan kinerja terbaik, juga merupakan salah satu motivasi bagi siswa untuk 
meningkatkan aktivitasnya selama proses pembelajaran. Guru juga bisa menunjuk siswa yang 
sekiranya kurang memperhatikan, sehingga siswa akan selalu fokus dengan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran tersebut  keterlibatan aktif siswa belum 
dapat berlangsung secara optimal. Dari hasil observasi pengamatan aktivitas siswa baru mencapai 
82,21 %Siswa dalam kelompok mulai aktif dalam diskusi. Namun ada beberapa siswa dalam 
kelompok yang masih hanya diam tanpa ikut mendiskusikan tugas dari guru. Dalam penunjukan 
nomor, masih ada beberapa siswa yang kurang dapat menguasai hasil diskusi. Dari latar belakang 
tersebut kemudian peneliti melanjutkan pembelajaran siklus II.  
Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus II diperoleh persentase tingkat keaktifan siswa 
meningkat menjadi 88,52 %. Berdasarkan pengamatan pada siklus II siswa lebih aktif mengikuti 
proses pembelajaran di kelas, tidak malu lagi bertanya maupun menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain. Siswa telah mampu berdiskusi secara tertib dan baik. Siswa juga banyak yang 
berani menyampaikan maupun menanggapi hasil diskusi. Siswa yang ditunjuk juga bisa 
menguasai hasil diskusi kelomponnya. Mereka sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dengan model NHT ini. Siswa juga fokus dalam pembelajaran. 
Hasil penilaian observasi kinerja guru selama proses pembelajaran siklus I guru terlihat 
baik dalam penerapan model pembelajaran tersebut. Kinerja guru pada siklus I mencapai 84,17 
%, hal ini menunjukkan pembelajaran yang berlangsung termasuk dalam kriteria baik. Namun, 
hal ini perlu ditingkatkan lagi dengan perbaikan dalam siklus selanjutnya. Hal ini disebabkan 
kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan permainan yaitu suasana kelas menjadi ramai 
sehingga pengelolaan kelas yang baik sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, guru harus mampu 
membimbing dan mengkondisikan siswa dengan lebih baik. Pada siklus II, hasil observasi kinerja 
guru menunjukkan peningkatan menjadi 90,58%. Guru sudah lebih memahami dalam 
menerapkan model pembelajaran tersebut  yang telah dilaksanakan pada siklus I. Hasil observasi 
siklus II menunjukkan kinerja guru termasuk dalam kriteria sangat baik.  
 Secara keseluruhan proses pembelajaran pada siklus I dan II berlangsung baik. Hal 
tersebut didukung oleh peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru sehingga berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar siswa.  
Peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) juga diikuti tanggapan yang positif dari siswa terhadap model 
pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari hasil pengamatan dan data yang diperoleh selama 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPA 1 SMA Karangturi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan, dan hasil analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA 1 SMA Karangturi. 
 Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) diperoleh nilai rata-rata kelas 61,18 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 6,25%. Pada siklus I setelah diadakan penelitian tindakan kelas melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) diperoleh nilai rata-rata 74,45 
dengan persentase ketuntasan klasikal 62,50%. Pada siklus I nilai rata-rata dan ketuntasan belajar 
klasikal sudah meningkat, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan. Selanjutnya diadakan 
siklus II dan diperoleh data yaitu nilai rata-rata kelas sebesar 81,43 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 93,75%. Pada siklus II terjadi peningkatan dan sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yaitu ketuntasan belajar klasikal 75%. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis memberikan saran guna memberikan 
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas KBM di sekolah. 
1. Bagi guru sejarah,  dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa serta menjadikan pembelajaran sejarah yang menarik dan 
menyenangkan. Selalu memberikan sikap positif atau penghargaan kepada setiap aktivitas 
siswa pada proses pembelajaran sejarah, karena dapat memicu siswa untuk selalu belajar giat 
sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal serta mampu meningkatkan keberanian siswa 
dalam mengemukakan pendapat saat proses pembelajaran maupun kerja kelompok. 
2. Bagi siswa, lebih aktif dan berani untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat setelah 
mengetahui dan memahami model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT)  dan lebih konsentrasi dan fokus pada waktu proses pembelajaran berlangsung. 
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